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[<b>ABSTRAK</b>

Skripsi ini menjelaskan mengenal upaya pemerintah Republik Indonesia untuk menjaga keamanan dan
pemanfaatan wilayah lautnya selama kurun waktu 1982-1998, terutama wilayah Kepulauan Natuna pasca
ditandatanganinya United Nation Convention on the Law Of the Sea (UNCLOS) 1982 pada 10 Desember
1982 di Montego Bay, Jamaica. Ditandatanganinya UNCL OS 1982 menghasilkan hak dan kewajiban bagi
negara kepulauan, salah satunya Alur Laut Kepulauan (ALK) yang wajib dimiliki seluruh negara kepul auan.
Kepulauan Natuna sebagal wilayah yang dilalui Alur Laut Kepulauan Indonesia menjadi jalur keluar dan
masuknya kapal-kapal asing sehingga menjadi rawan terjadinya pelanggaran keamanan. Selain sebagai
wilayah yang dilalui ALK Indonesia, Kepulauan Natuna juga mempunyai posisi geografis yang rawan akan
klaim dari negaralain, karena wilayahnya berbatasan langsung dengan Laut Cina Selatan yang menjadi
konflik beberapa negara.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

, Thisminithesis describes the efforts of the Indonesian government to maintain the

security of maritime regions during the period 1982-1998, especially after the

signing of the Natuna Islands region of the United Nation Convention on the Law

Of the Sea (UNCLOS) 1982 in December 10, 1982 in Montego Bay, Jamaica. The

signing of UNCL OS 1982 resulted in the rights and obligations of the island

nation, one of archipelagic sealanes (ALK) must be owned the entire island

nation. Natuna I slands as a region through which the Indonesian archipelagic sea

lanes into alane exit and entry of foreign shipsto be prone to breach of security.

Aside from being aregion that passed ALK Indonesia, Natuna Islands also has a

geographical sensitive position to claims from other countries, because the area

directly adjacent to the South China Sea into conflict countries.]
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